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ABSTRAK  

 

Resty Dwi Putri. 2026. Gambaran Kepercayaan Diri pada Mahasiswa yang 

Memiliki Second Account Instagram. Skripsi. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang 

 

Perkembangan media sosial, khususnya Instagram, mendorong munculnya 

fenomena penggunaan second account, yaitu akun kedua yang digunakan sebagai 

ruang privat untuk mengekspresikan diri, berbagi pengalaman dan berinteraksi 

dengan kelompok tertentu. Fenomena ini sering dikaitkan dengan kondisi 

psikologis penggunanya, terutama kepercayaan diri. Namun, belum dapat 

dipastikan bahwa mahasiswa yang memiliki second account memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang rendah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan gambaran kepercayaan diri pada mahasiswa yang memiliki 

second account Instagram ditinjau dari aspek keyakinan kemampuan diri, 

optimisme, objektif, bertanggung jawab, serta rasional dan realistis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Program Studi Bimbingan 

dan Konseling Universitas Negeri Padang angkatan 2021-2024, dengan jumlah 

populasi sebanyak 581 mahasiswa. Sampel penelitian berjumlah 237 mahasiswa 

yang memiliki second account dan ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin 

dengan teknik purposive random sampling. Instrumen penelitian berupa angket 

skala Likert dengan jumlah item pernyataan 29 item. Hasil uji validitas menunjukan 

nilai r tabel > r hitung, sehingga jumlah 29 item dinyatakan valid dengan nilai r 

tabel 0,1269 dan disusun berdasarkan aspek kepercayaan diri menurut Lauster. 

Hasil uji reliabilitas menunjukan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,968, sehingga 

instrumen dinyatakan reliabel. Analisis data dilakukan menggunakan statistik 

deskriptif dalam bentuk frekuensi dan persentase. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa kepercayaan diri pada mahasiswa yang 

memiliki second account Instagram secara keseluruhan berada pada kategori sangat 

tinggi, dengan 103 responden atau sebanyak (43%). Ditinjau dari setiap aspek, 

keyakinan kemampuan diri berada pada kategori tinggi (37%), optimisme berada 

pada kategori sangat tinggi (38%), objektif berada pada kategori sangat tinggi 

(33%), bertanggung jawab berada pada kategori tinggi (41%), serta rasional dan 

realistis berada pada kategori tinggi (42%). Temuan ini menunjukan bahwa 

kepemilikan second account Instagram sebagai media alternatif bagi mahasiswa 

untuk mengelola identitas digital, menjaga privasi dan mengekspresikan diri secara 

lebih bebas dalam lingkungan yang dianggap aman dan nyaman. 

Kata kunci: kepercayaan diri, second account Instagram, mahasiswa, Bimbingan 

dan Konseling. 
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KATA PENGANTAR 

Skripsi penelitian ini berjudul “Gambaran Kepercayaan Diri pada 

Mahasiswa yang memiliki Second Account Instagram”. Penulisan skripsi ini 

bertujuan menjelaskan secara sistematis rencana penelitian yang akan dilakukan 

guna mengetahui serta menganalisis gambaran kepercayaan diri pada mahasiswa 

yang memiliki second account Instagram. Skripsi ini disusun sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana pada program studi yang penulis tempuh. 

Perkembangan media sosial telah membawa perubahan dalam cara individu 

berkomunikasi dan mengekspresikan diri. salah satu fenomena yang semakin 

banyak ditemukan di kalangan mahasiswa adalah penggunaan second account 

Instagram, yaitu akun kedua yang digunakan sebagai ruang yang lebih privat untuk 

berbagi pemikiran, perasaan, maupun aktivitas sehari- hari. Fenomena ini menarik 

untuk dikaji karena berkaitan dengan aspek psikologis, khususnya kepercayaan diri, 

yang berperan penting dalam kehidupan sosial, akademik dan perkembangan 

pribadi mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai tingkat kepercayaan diri pada mahasiswa yang memiliki 

second account Instagram serta menjadi referensi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang bimbingan dan konseling. 

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian kuantitatif deskriptif yang 

berfokus pada satu variabel yaitu kepercayaan diri. pendekatan ini digunakan untuk 

menggambarkan cara mahasiswa menilai dan memaknai penggunaan media sosial 

salah satunya Instagram. Melalui analisis deskriptif, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran empiris mengenai kepercayaan diri mahasiswa. 
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Secara garis besar, skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab 1 berisi pendahuluan yang 

mencakup latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Bab II memuat kajian teori dan kerangka 

berpikir yang menjadi landasan konseptual penelitian. Bab III menjelaskan metode 

penelitian yang meliputi jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen 

penelitian, serta teknik analisis data. Bab IV menyajikan hasil penelitian dan 

pembahasan, sedangkan Bab V memuat kesimpulan, implikasi dan rekomendasi. 

Melalui penyusunan skripsi ini, diharapkan penelitian yang akan dilaksanakan 

dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu Bimbingan dan 

Konseling, khususnya dalam memahami dan membantu mahasiswa dalam 

penggunaan media sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan teknologi semakin meluas di era digitalisasi ini salah 

satunya adanya media sosial yang di mana seakan- akan seseorang memiliki 

privasi atau sangat terbuka dalam penggunaan media sosial. Salah satunya yaitu 

memamerkan harta kekayaan atau prestasinya, hal tersebut menimbulkan 

berbagai macam respon dari mahasiswa. Ada yang memberikan komentar 

positif, mencibir bahkan sampai mengunjung. Salah satu media sosial yang 

sering terjadi peristiwa tersebut salah satunya Instagram (Salma et al., 2024).  

Berdasarkan data yang diambil dari statista (2023), pengguna Instagram di 

Indonesia menempati urutan ke-4 (empat) sebagai negara dengan pengguna 

Instagram terbanyak pada bulan Januari 2021 dengan jumlah sebanyak 

85.000.000 (delapan puluh lima juta) pengguna. Berdasarkan data dari 

GoodNews From Indonesia, penduduk berkisar antara usia 18 (delapan belas) - 

24 (dua puluh empat) tahun di Indonesia menjadi pengguna aktif di media sosial 

Instagram pada 2020. Data ini menunjukan bahwa pengguna instragram di 

Indonesia sendiri sangatlah banyak, hal tersebut karena mudahnya cara akses 

ke Instagram baik melalui telepon pintar ataupun media website. 

Mahasiswa menjadi salah satu pengguna media sosial yang paling aktif. 

Hal ini berkaitan dengan fase kehidupan mereka yang sedang berada dalam 

masa transisi menuju kedewasaan, di mana mereka mengalami berbagai 

dinamika psikologis, seperti pencarian jati diri, kebutuhan akan pengakuan 
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sosial, serta tekanan akademik dan emosional (Kandell, 1998). Dalam situasi 

ini, media sosial menjadi sarana yang relevan untuk menyalurkan ekspresi diri 

dan membentuk identitas. Menurut penelitian Azka et al., (2018) , mahasiswa 

bahkan bisa menghabiskan waktu lebih dari tiga jam setiap harinya di media 

sosial.  

Menurut Niekamp (Syafrina & Chusniyah, 2025) Platform digital ini 

menawarkan kenyamanan bagi penggunanya untuk bisa berinteraksi tanpa 

harus bertemu langsung, menyamarkan identitas, dan mengekspresikan diri 

dengan bebas. Media sosial berperan tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga 

sebagai sarana bagi mahasiswa untuk membangun koneksi dan mendapatkan 

pengakuan yang mendukung pembentukan kepribadian mereka. Namun, di 

balik semua kebebasan itu, tak jarang muncul rasa takut atau ragu untuk 

membagikan seluruh momen kehidupan mereka, khususnya di media sosial 

seperti Instagram. 

Dewasa ini, banyak ditemui tren di kalangan pengguna media sosial 

Instagram yaitu penggunaan second account sebagai tempat yang lebih privat 

untuk membagikan keseharian mereka atau mengekspresikan diri. Fenomena 

ini banyak dijumpai di kalangan mahasiswa, yang menggunakan akun kedua 

untuk menjaga privasi dan berbagi konten secara bebas tanpa khawatir akan 

penilaian publik. Menurut penelitian oleh Widodo et al, (dalam Syafrina & 

Chusniyah, 2025), mahasiswa menggunakan second account untuk 

mengekspresikan diri, melakukan penjernihan diri, dan mengembangkan 

hubungan. Mereka merasa lebih nyaman dan lebih aktif di second account 
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mereka daripada di akun utama, karena akun kedua memungkinkan mereka 

untuk berbagi dengan lingkaran teman dekat yang lebih terbatas. Selain itu, fitur 

privasi seperti pengaturan akun pribadi dan penggunaan fitur close friends 

memungkinkan pengguna untuk mengontrol siapa saja yang dapat mengakses 

konten mereka, sehingga menciptakan ruang yang lebih aman dan nyaman 

untuk berbagi. Fenomena ini menunjukkan bagaimana mahasiswa 

memanfaatkan second account sebagai strategi untuk mengelola identitas 

digital dan menjaga keseimbangan antara keterbukaan dan privasi di dunia 

maya (Syafrina & Chusniyah, 2025). 

Second account Instagram biasanya digunakan oleh pengguna dengan 

motif dan alasan tertentu, bahkan beberapa diantaranya menggunakannya 

sebagai akun samaran karena identitas yang digunakan berupa identitas palsu 

(Paramesti & Nurdiarti, 2022). Motif atau alasan dari para pengguna Instagram 

membuat second account rata-rata agar mereka bisa memposting konten-konten 

yang dianggap tidak cocok untuk di unggah di akun pertama, karena kurang 

estetik, terlihat tidak bagus, hanya sebagai arsip dan kenangan, atau bahkan 

takut akan komentar negatif, dan sebagainya. Sehingga adanya second account 

bagi mereka tentunya dapat memberi keleluasaan lebih dalam untuk berekspresi 

sekaligus mengurangi rasa cemas dan terlindungi privasinya karena pengikut 

hanya berupa orang terdekat. Terkadang second account Instagram dijadikan 

media berkeluh kesah, yang mana pengguna dengan mengungkapkan perasaan 

di akun kedua, tanpa harus merusak gambaran diri dan penilaian orang lain pada 

akun utama. Hal ini disebabkan pada akun pertama, sebagian besar pengguna 
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cenderung berlomba menampilkan diri sebaik mungkin dengan kelebihan yang 

dimiliki (Khoerunnisa et al., 2021). 

Penggunaan akun pertama yang cenderung menampilkan kelebihan, 

seringkali membuat sebagian pengguna justru membuat perbandingan antara 

dirinya dengan orang lain (Adilia & Wijayani, 2024). Mereka akan merasa 

tersaingi atau insecure dengan pencapaian orang melihat kehidupan orang lain, 

kepemilikan orang lain, dan kemampuan orang lain lebih dari apa yang 

dimilikinya saat ini. Tidak heran jika perasaan-perasaan ketidakpercayaan diri 

timbul pada para pengguna (Khoerunnisa et al., 2021).  

Ketidakpercayaan diri atau dalam istilah lainnya disebut dengan insecure, 

lama kelamaan akan membuat orang yang mengalaminya merasa tidak aman 

dan minder dalam berbagai situasi. Mereka pun dapat merasakan (anxiety) 

yang muncul akibat ketidakpuasan pada realitas suatu keadaan dan tidak yakin 

dengan kapasitas diri, sehingga seseorang lebih sulit berinteraksi dengan orang 

lain. Akibatnya, dengan adanya rasa ketidakpercayaan diri ini seringkali 

menjadikan mereka sungkan dan menarik diri dari lingkungan sosial sehingga 

mereka juga dapat kehilangan kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan sosial, membangun empati, dan perspektif yang berbeda 

(Chusniati, 2024). 

Lauster (2012) menjelaskan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan 

seseorang terhadap kemampuan dan nilai dirinya sendiri, yang berperan 

penting dalam keberhasilan sosial maupun akademik. Pada mahasiswa, 

kepercayaan diri sering kali diuji oleh tekanan sosial, perbandingan dengan 
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teman sebaya, serta tuntutan dari lingkungan. Dalam konteks digital, Instagram 

menjadi ruang di mana perbandingan sosial berlangsung secara intensif, baik 

melalui jumlah likes, komentar, maupun eksposur konten populer. Oleh karena 

itu, penelitian mengenai hubungan antara penggunaan second account 

Instagram dan kepercayaan diri mahasiswa menjadi relevan dan mendesak. 

Fenomena second account atau akun kedua di Instagram berkembang 

pesat dalam lima tahun terakhir, terutama di kalangan mahasiswa. Akun utama 

biasanya digunakan untuk menjaga citra publik yang lebih formal dan 

terkontrol, sedangkan akun kedua digunakan sebagai wadah ekspresi pribadi 

yang lebih bebas. Yuntaffiani & Erlangga (2025) pengguna merasa lebih aman 

mengekspresikan diri secara jujur melalui second account karena audiensnya 

lebih terbatas dan lebih akrab, sehingga risiko penilaian negatif lebih kecil. 

Instagram dapat menjadi sarana bagi pengguna untuk mengeksplorasi identitas 

dan minatnya, yang secara tidak langsung meningkatkan rasa percaya diri. 

Namun, penggunaan akun ganda ini juga menimbulkan pertanyaan tentang 

bagaimana pembagian identitas digital memengaruhi kepercayaan diri 

dalam jangka panjang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Salma et al., (2024) menyatakan bahwa 

akun kedua ini muncul sebagai solusi bagi mereka yang ingin memiliki ruang 

pribadi di dunia maya. Biasanya, akun ini memiliki nama pengguna yang 

berbeda dan lingkaran pertemanan yang lebih terbatas. Dengan lingkaran 

pertemanan yang lebih terbatas, pengguna berbagi cerita pribadi tanpa takut 

akan rumor. Melalui penelitian yang dilakukan, Jihan menjelaskan bahwa akun 
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tersebut seringkali digunakan untuk mengekspresikan sisi lain dari kepribadian 

seseorang. Banyak pengguna merasa akun utama telah menjadi etalase yang 

mencerminkan citra yang lebih formal. Di sisi lain, akun kedua menjadi 

pelarian bagi pengguna untuk mengekspresikan diri tanpa perlu khawatir 

dengan pendapat orang lain (Maulidya et al., 2024).  

Selain itu, second account kerap kali ditemukan dalam keadaan privasi. 

Pengguna second account dapat mengontrol siapa saja yang dapat melihat 

konten mereka. Dengan cara ini, pengguna dapat menghindari konflik dalam 

lingkaran pertemanan terdekat mereka, sehingga menciptakan lingkungan 

online yang lebih aman dan terkendali (Sari & Rachmawati, 2021). 

Meskipun memiliki beragam manfaat, penggunaan akun ganda juga 

berpotensi menimbulkan sifat introvert. Fokus berlebihan pada akun kedua 

sebagai wadah privasi dapat membuat seseorang cenderung menghindari 

interaksi sosial yang lebih luas. Hal ini diperburuk dengan kebiasaan 

mencurahkan semua emosi dan pikiran secara eksklusif di akun tersebut, yang 

pada akhirnya dapat menyebabkan pengguna lebih nyaman berkomunikasi 

melalui tulisan daripada interaksi langsung. Konsekuensinya, individu tersebut 

mungkin kesulitan dalam beradaptasi pada lingkungan sosial dan merasa 

kurang percaya diri saat berhadapan langsung dengan orang lain (Widya, 

2024). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya dampak ganda media sosial 

terhadap psikologis penggunanya. Di satu sisi, penggunaan Instagram dapat 

meningkatkan kepercayaan diri melalui dukungan sosial, apresiasi, dan 
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pengakuan dari teman sebaya. Namun, di sisi lain, tekanan untuk menampilkan 

diri secara ideal sesuai standar sosial yang ditampilkan di Instagram dapat 

menurunkan rasa percaya diri. Arista, Harianto & Kusuma (2025) menemukan 

bahwa penggunaan Instagram yang berhubungan dengan body image 

berdampak signifikan pada tingkat kepercayaan diri siswa SMA. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa platform digital tidak netral, melainkan dapat 

memperkuat maupun melemahkan kepercayaan diri. Hal ini semakin penting 

dikaji dalam konteks second account yang bisa menjadi ruang aman untuk 

menyeimbangkan dampak tersebut. 

Taha & Abbas (2023) dalam penelitiannya menemukan bahwa keterlibatan 

remaja perempuan dengan konten kreator mode di Instagram dapat 

berhubungan erat dengan tingkat kepercayaan diri mereka. Konsumsi konten 

tertentu dapat memberikan inspirasi positif, tetapi juga berpotensi memperkuat 

perasaan kurang percaya diri akibat standar kecantikan yang tidak realistis. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bagaimana interaksi dengan konten di 

Instagram mampu membentuk persepsi bagi penggunannya. Namun, mereka 

belum membedakan peran akun utama dan second account dalam dinamika 

tersebut. Padahal, pemisahan akun dapat menjadi variabel penting untuk 

menjelaskan perbedaan pengalaman kepercayaan diri di dunia digital. 

 Arista et al., (2025) juga menyoroti pentingnya literasi media sosial dalam 

membentuk kepercayaan diri siswa. Mereka berargumen bahwa remaja yang 

memahami risiko media sosial cenderung memiliki kepercayaan diri lebih 

stabil dibandingkan yang tidak. Namun, penelitian tersebut belum menyentuh 
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fenomena kepemilikan akun ganda sebagai strategi mahasiswa dalam 

mengelola citra digital. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian 

yang perlu dijawab melalui studi kuantitatif mengenai gambaran kepercayaan 

diri pengguna second account Instagram. 

Media sosial seperti Instagram dapat memberikan ruang bagi pengguna 

untuk membangun hubungan sosial yang positif, tetapi juga meningkatkan 

risiko gangguan mental seperti kecemasan dan rendahnya kepercayaan diri. 

Konten yang biasa diposting di second account biasanya berupa cerita sehari-

hari tentang perjuangan tumbuh menjadi dewasa, kisah asmara, selfie yang 

tidak terkendali, tangkapan layar obrolan grup, gosip, candaan, jedag-jedug, 

foto yang memalukan dan berbagai hal lainnya (Rahayu & Riauan, 2022). 

 Hal ini menunjukkan adanya ambivalensi dalam peran media sosial 

terhadap kesehatan mental. Dengan adanya second account, ambivalensi ini 

bisa jadi lebih kompleks, karena membagi identitas digital mereka di dua ruang 

yang berbeda. Oleh sebab itu, perlu penelitian deskriptif yang secara spesifik 

menggambarkan bagaimana mahasiswa dengan akun kedua mengembangkan 

atau justru melemahkan rasa percaya diri mereka. 

Survei yang dilakukan oleh HAI melibatkan 300 responden, hasilnya 

ditemukan 46 % remaja punya akun kedua. Bahkan, 60% dari remaja yang 

memiliki 2 buah second account. Fenomena individu yang memiliki lebih dari 

satu akun pernah diteliti sebelumnya oleh (Prihantoro et al., 2020) dimana hasil 

penelitian menemukan bahwa rata- rata generasi milenial memiliki tingkat 

keterbukaan yang bervariasi, mengingat setiap individu memiliki karakter yang 
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unik. Second account, mereka bebas berekspresi dan membagikan apa yang 

mereka ingin bagi. Second account dapat membantu diri untuk lebih percaya 

diri tampil lebih besar di first account dan menghilangkan rasa insecure. 

Komunikasi yang dilakukan lebih intim di second account karena akun tersebut 

lebih intim di second account karena akun tersebut terkunci dan pengikutnya 

hanya orang- orang terdekat saja.  

Permasalahan utama dalam fenomena ini terletak pada bagaimana second 

account dimaknai oleh mahasiswa. Apakah akun tersebut berfungsi sebagai 

ruang aman untuk pengembangan diri yang sehat, atau justru menjadi sarana 

pelarian dari tekanan yang pada akhirnya merusak kepercayaan diri? Misalnya, 

beberapa mahasiswa menggunakan second account untuk mengekspresikan 

emosi negatif seperti rasa cemas, kesepian, atau ketidakpuasan terhadap diri 

sendiri tanpa takut dinilai oleh lingkungan sosialnya (Syafrina & Chusniyah, 

2025). Namun, tidak jarang pula penggunaan akun ini berujung pada perilaku 

oversharing, membandingkan diri dengan orang lain, atau bahkan munculnya 

dua citra diri yang bertentangan satu yang “sempurna” di akun utama, dan satu 

yang “bebas namun rapuh” di akun kedua (Zahra & Hidayat, 2022). Kondisi 

ini dapat menimbulkan kebingungan identitas serta menurunkan kepercayaan 

diri ketika mulai kehilangan konsistensi antara identitas online dan diri nyata 

mereka. 

Hal ini menjadi tantangan penting dalam penelitian, karena second 

account tidak hanya mencerminkan cara mengekspresikan diri di dunia digital, 

tetapi juga berkaitan erat dengan pembentukan dan kestabilan kepercayaan diri 
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mereka (Akhmad et al., 2025). Kepercayaan diri berperan sebagai fondasi 

utama bagi perkembangan sosial, akademik, dan emosional mahasiswa. Ketika 

identitas digital yang ditampilkan di media sosial tidak selaras dengan jati diri 

yang sebenarnya, kondisi tersebut dapat menimbulkan konflik internal yang 

menghambat tumbuhnya rasa percaya diri. Dengan memahami dinamika ini, 

dapat ditelusuri bagaimana konstruksi identitas digital di era globalisasi tidak 

sekadar menjadi alat komunikasi, tetapi juga memengaruhi cara mahasiswa 

menilai, menerima, dan menghargai dirinya sendiri.  

Tantangan lain yang dihadapi adalah keterpisahan identitas digital yang 

dimiliki oleh penggunanya. Identitas yang ditampilkan di akun utama sering 

kali berbeda dengan identitas di akun kedua. Perbedaan ini berpotensi 

menimbulkan konflik internal, terutama ketika pengguna sulit 

menyeimbangkan keduanya. Dalam jangka panjang, hal ini dapat 

menimbulkan dampak terhadap konsistensi identitas diri dan rasa percaya diri 

(Thohirah et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk 

memberikan gambaran empiris mengenai sejauh mana second account 

berfungsi secara adaptif atau maladaptif terhadap kepercayaan diri. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media sosial 

memiliki dua sisi terhadap kepercayaan diri. Di satu sisi, penggunaan media 

sosial dapat meningkatkan rasa percaya diri melalui dukungan sosial dan 

validasi positif dari orang lain (Alfitri, 2024). Namun di sisi lain, media sosial 

juga dapat menjadi sumber tekanan psikologis akibat perbandingan sosial, 
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pencarian validasi berlebihan, dan kecenderungan membentuk citra diri yang 

tidak autentik (Ratih et al., 2025). 

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan terhadap 20 

mahasiswa Bimbingan dan Konseling yang saling mengikuti pada akun second 

account, ditemukan adanya sejumlah indikasi kepemilikan akun kedua. 

Indikasi tersebut antara lain terlihat dari penggunaan nama pengguna 

(username) yang tidak mencerminkan identitas asli pemilik akun, jumlah 

pengikut yang relatif lebih sedikit, serta unggahan konten yang bersifat lebih 

pribadi dan ekspresif, bahkan dalam beberapa kasus menunjukan karakter yang 

berbeda atau bertolak belakang dengan citra yang ditampilkan pada akun 

utama. 

Berdasarkan fenomena yang ditemui di lapangan, penulis ingin 

mengungkapkan, membahas dan menganalisis permasalahan secara 

mendalam. Maka dari itu penulis ingin melakukan penelitian” Gambaran 

Kepercayaan Diri Mahasiswa yang Memiliki Second Account Instagram”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka dapat 

diidentifikasi berbagai masalah, sebagai berikut: 

1. Banyaknya mahasiswa yang menggunakan second account Instagram untuk 

menampilkan identitas ganda, yaitu citra formal di akun utama dan sisi 

pribadi yang lebih bebas di akun kedua. 

2. Banyaknya mahasiswa yang kurang percaya diri cendrung menggunakan 

second account sebagai pelarian untuk mengekspresikan diri. 
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3. Banyaknya mahasiswa yang beranggapan second account sebagai ruang 

aman karena hanya diikuti oleh teman dekat. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, penulis memberikan pembatasan masalah agar permasalahan ini 

tidak meluas dan tetap fokus pada masalah yang diteliti. Oleh karena itu, 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi gambaran 

kepercayaan diri mahasiswa yang memiliki second account Instagram. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian batasan masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran kepercayaan diri mahasiswa yang memiliki second 

account Instagram? 

2. Bagaimana kepercayaan diri mahasiswa yang memiliki second account 

Instagram di tinjau dari aspek keyakinan kemampuan diri? 

3. Bagaimana kepercayaan diri mahasiswa yang memiliki second account 

Instagram di tinjau dari aspek optimis? 

4. Bagaimana kepercayaan diri mahasiswa yang memiliki second account 

Instagram di tinjau dari aspek objektif? 

5. Bagaimana kepercayaan diri mahasiswa yang memiliki second account 

Instagram di tinjau dari aspek bertanggung jawab? 

6. Bagaimana kepercayaan diri mahasiswa yang memiliki second account 

Instagram di tinjau dari aspek rasional dan realistis? 
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E. Asumsi Penelitian 

Asumsi dalam penelitian ini adalah gambaran kepercayaan diri pada 

mahasiswa yang memiliki second account Instagram, sebab kepercayaan diri 

dapat tercermin dari bagaimana mereka menampilkan diri, berinteraksi dan 

mengekspresikan identitas mereka, baik melalui akun utama maupun second 

account. Mahasiswa yang menggunakan second account berpotensi memiliki 

pengalaman yang berbeda terkait kepercayaan diri dibandingkan dengan 

mahasiswa yang hanya menggunakan akun utama. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Mendeskripsikan bagaimana kepercayaan diri mahasiswa yang memiliki 

second account Instagram. 

2. Mendeskripsikan bagaimana kepercayaan diri mahasiswa yang memiliki 

second account Instagram di tinjau dari aspek keyakinan kemampuan diri. 

3. Mendeskripsikan bagaimana kepercayaan diri mahasiswa yang memiliki 

second account Instagram di tinjau dari aspek optimis. 

4. Mendeskripsikan bagaimana kepercayaan diri mahasiswa yang memiliki 

second account Instagram di tinjau dari aspek objektif. 

5. Mendeskripsikan bagaimana kepercayaan diri mahasiswa yang memiliki 

second account Instagram di tinjau dari aspek bertanggung jawab. 

6. Mendeskripsikan bagaimana kepercayaan diri mahasiswa yang memiliki 

second account Instagram di tinjau dari aspek rasional dan realistis. 
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G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. Adapun 

manfaat penelitian ini terbagi dalam menafaat teoritis dan manfaat praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan literatur dalam 

bidang psikologi perkembangan mahasiswa dan psikologi media sosial. 

Penelitian ini memperkaya kajian teoritis mengenai identitas digital, dan 

kepercayaan diri pada mahasiswa ini di era media sosial. Selain itu, 

penelitian ini dapat menjadi acuuan bagi penelitian selanjutnya yang ingin 

meneliti dinamika psikologis penggunaan second accond atau identitas 

ganda dalam konteks dunia digital. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memahami penggunaan 

second account Instagram terhadap kepercayaan diri. Dengan 

pemahaman ini, mahasiswa dapat mengembangkan kepekaan terhadap 

kondisi psikologis diri sendiri dan orang lain, khususnya dalam konteks 

penggunaan media sosial. 

b. Bagi Konselor d UPBK 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan dan 

pedoman dalam memberikan pelayanan konseling kepada klien yang 

memiliki kepercayaan diri rendah akibat tekanan sosial di media digital. 
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi penelitian 

berikutnya yang ingin mengkaji antara penggunaan media sosial, 

identitas digital, dan aspek psikologis lainnya pada mahasiswa, seperti 

kesejahteraan subjektif, kecemasan sosial, atau konsep diri. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI PENELITIAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan terkait 

gambaran kepercayaan diri pada mahasiswa yang memiliki second account 

Instagram pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang, maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Kepercayaan diri secara keseluruhan 

Hasil analisis data menunjukan bahwa gambaran kepercayaan diri 

secara keseluruhan pada mahasiswa yang memiliki second account 

Instagram berada pada kategori sangat tinggi, yaitu sebanyak 103 

mahasiswa dengan persentase 43% dari total 237 responden. Temuan ini 

menunjukan bahwa mahasiswa yang memiliki second account Instagram 

mampu mempertahankan tingkat kepercayaan diri yang sangat baik. 

Keberadaan second account tersebut justru berfungsi sebagai ruang adaptif 

untuk mengekspresikan diri secara auntentik, berbagi pengalaman, serta 

berinteraksi dalam lingkaran pertemanan yang lebih terbatas, sehingga 

mahasiswa merasa lebih aman dan nyaman dalam menampilkan 

representasi dirinya di media sosial. 

2. Kepercayaan diri berdasarkan aspek keyakinan kemampuan diri 

Hasil analisis data menunjukan bahwa gambaran kepercayaan diri 

berdasarkan aspek keyakinan kemampuan diri pada mahasiswa berada pada 

kategori tinggi (37%) sebanyak 88 mahasiswa. Hal ini menunjukan bahwa 
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mahasiswa tetap memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya 

dan percaya mampu menghadapi berbagai tantangan akademik maupun 

sosial. penggunaan second account tidak mengurangi keyakinan mereka 

terhadap potensi diri, tetapi menjadi media yang memberikan rasa aman 

untuk mengekspresikan kemampuan dan pendapatnya. 

3. Kepercayaan diri berdasarkan aspek optimisme 

Hasil analisis data menunjukan bahwa gambaran kepercayaan diri 

berdasarkan aspek optimisme pada mahasiswa yang memiliki second 

account Instagram berada pada kategori sangat tinggi (38%) sebanyak 90 

mahasiswa. Temuan ini menunjukan bahwa mahasiswaa memiliki 

pandangan yang positif terhadap dirinya dan masa depannya serta percaya 

bahwa berbagai kesulitan dapat di atasi. Dengan membagikan keluh kesah di 

lingkungan terbatas, mereka dapat mendapatkan dukungan sosial yang 

membantu mereka tetap optimis menghadapi masalah. Dalam konteks 

penggunaan second account, akun terssebut dimanfaatkan sebagai ruang 

yang lebih nyaman untuk berbagi pengalaman dan emosi tanpa 

menghilangkaan sikaap optimisme terhadap diri sendiri. 

4. Kepercayaan diri berdasarkan aspek objektif 

Hasil analisis data menunjukan bahwa gambaran kepercayaan diri 

berdasarkan aspek objektif pada mahasiswa yang memiliki second account 

Instagram berada pada kategori sangat tinggi (33%) sebanyak 78 mahasiswa.  

Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa mampu menilai dirinya secara 

realistis, menerima kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, serta tidak 
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sepenuhnya bergantung pada penilaian orang lain di media sosial. dengan 

demikian, penggunaan second account lebih merupakan bentuk pengelolaan 

privasi dan identitas digital yang sehat. 

5. Kepercayaan diri berdasarkan aspek tanggung jawab 

Hasil analisis data menunjukan bahwa gambaran kepercayaan diri 

berdasarkan aspek bertanggung jawab pada mahasiswa yang memiliki 

second account Instagram berada pada kategori tinggi (41%) sebanyak 96 

mahasiswa. Temuan ini menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa 

mampu mempertanggungjawabkan tindakan dan keputusan yang diambil, 

termasuk dalam penggunaan media sosial. mereka menggunakan second 

account dengan tetap mempertimbangkan norma, etika dan konsekuensi dari 

aktivitas yang dilakukan di ruang digital. 

6. Kepercayaan diri berdasarkan aspek rasional dan realistis 

Hasil analisis data menunjukan bahwa gambaran kepercayaan diri 

berdasarkan aspek rasional dan realistis pada mahasiswa yang memiliki 

second account Instagram berada pada kategori tinggi (42%) sebanyak 99 

mahasiswa. Temuan ini menunjukan bahwa mahasiswa mampu berpikir 

logis, menyesuaikan harapan dengan kondisi yang sebenarnya, serta tidak 

mudah terpengaruh oleh citra ideal yang sering ditampilkan di media sosial. 

keberadaan second account menjadi salah satu strategi untuk mengelola 

interaksi sosial dan mengekspresikan diri secara lebih auntentik tanpa 

mengurangi kemampuan berpikir rasional. 

 



76 
 

 
 

B. Implikasi  

Hasil penelitian mengenai gambaran kepercayaan diri pada mahasiswa yang 

memiliki second account Instagram pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang memberikan sejumlah 

implikasi penting baik secara teoritis maupun praktis. Implikasi ini disusun 

berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dengan 

tetap mempertimbangkan batasan penelitian agar tidak terjadi generalisasi yang 

berlebihan. 

1. Secara Teoretis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian psikologi, khususnya mengenai kepercayaan diri pada mahasiswa 

pengguna second account Instagram. Temuan ini bahwa mahasiswa yang 

memiliki second account Instagram berada pada kategori kepercayaan diri 

yang tinggi memperkuat teori Lauster (2012) yang menyatakan bahwa 

kepercayaan diri ditandai oleh keyakinan terhadap kemampuan diri, 

optimisme, bersikap objektif, bertanggung jawab, serta kemampuan berpikir 

rasional dan realistis. 

Second account dapat berfungsi sebagai media yang lebih nyaman bagi 

mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini dapat memperkaya literatur 

mengenai hubungan antara media sosial dan aspek psikologis, khususnya 

kepercayaan diri pada mahasiswa. 

Penelitian ini juga mendukung konsep bahwa perilaku penggunaan 

media sosial dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis dan sosial, sehingga 
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keberadaan second account perlu di pahami sebagai bagian dari strategi 

individu dalam mengelola interaksi sosial di era digital. 

2. Secara Praktis 

 Berdasarkan hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi 

pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling (BK) di perguruan tinggi. 

Meskipun secara umum kepercayaan diri mahasiswa berada pada kategori 

tinggi, masih terdapat mahasiswa yang berada pada kategori sedang, rendah 

dan sangat rendah pada beberapa aspek kepercayaan diri. Oleh karena itu, 

layanan BK memiliki peran strategis dalam upaya pengembangan potensi 

mahasiswa agar mampu menggunakan media sosial secara sehat dan 

membangun keprcayaan diri yang optimal. 

1. Layanan informasi 

Layanan informasi secara strategis dapat membekali mahasiswa 

dengan pemahaman mendalam mengenai literasi digital, sehingga 

mereka mampu memfilter dampak negatif media sosial terhadap konsep 

diri mereka. Menurut Prayitno (2017) layanan informasi bertujuan 

membantu individu memperoleh berbagai informasi yang diperlukan 

untuk memahami diri, lingkungan, serta mengambil keputusan yang 

tepat dalam kehidupannya. Layanan ini memberikan pemahaman 

pencegahan kepada seluruh mahasiswa mengenai literasi digital dan 

kesehatan mental, seperti menyelenggarakan seminar digital melalui 

media sosial resmi kampus mengenai digital well-being, bahaya 
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komparasi sosial di dunia maya, serta bagaimana membangun konsep diri 

yang positif tanpa tergantung pada validasi di media sosial. 

2. Layanan konseling individual 

Mahasiswa yang menunjukan tingkat kepercayaan diri yang rendah 

atau sangat rendah memerlukan penanganan yang lebih intensif melalui 

konseling individual. Konselor dapat membantu mahasiswa 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya 

kepercayaan diri, seperti keraguan terhadap kemampuan diri, ketakutan 

terhadap penilaian sosial, atau ketergantungan pada respons orang lain di 

media sosial. Konseling individual memberikan ruang aman dan 

konfidensial bagi mahasiswa dengan tingkat kepercayaan diri sangat 

rendah untuk merekonstruksi pemikiran negatif dan menyelaraskan 

antara ideal self dan real self mereka (Winkel & Hastuti, 2012). 

3. Layanan bimbingan kelompok  

Bimbingan kelompok dapat digunakan untuk membantu mahasiswa 

meningkatkan kepercayaan diri melalui dinamika kelompok. Dalam 

kegiatan ini mahasiswa dapat berbagi pengalaman, mengemukakan 

pendapat, belajar menerima umpan balik, serta pengembangan 

keterampilan sosial dalam suasana yang mendukung. Melalui interaksi 

kelompok, mahasiswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

rendah dapat belajar dari pengalaman anggota lain dan memperoleh 

dukungan sosial yang positif. Menurut Prayitno (2012) bimbingan 

kelompok memanfaatkan dinamika kelompok untuk membantu anggota 
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mengembangkan kemampuan pribadi, sosial, belajar dan karir secara 

optimal.  

C. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan implikasi yang telah 

dikemukakan, maka peneliti memberikan beberapa rekomendasi sebagai tindak 

lanjut dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan second account Instagram 

secara bijaksana sebagai media untuk mengekspresikan diri, berbagi 

pengalaman dan membangun interaksi sosial yang positif. Selain itu, 

mahasiswa perlu terus mengembangkan kepercayaan diri dengan mengenali 

potensi diri, meningkatkan kemampuan berpikir positif, serta tidak 

menjadikan penilaian di media sosial sebagai tolak ukur utama dalam 

menilai dirinya. 

2. Bagi Pelayanan Bimbingan dan Konseling 

Layanan Bimbingan dan Konseling di perguruan tinggi diharapkan 

dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk merancang 

layanan yang lebih terarah, baik secara preventif maupun intervensif. 

Layanan BK dapat di fokuskan pada peningkatan kepercayaan diri 

mahasiswa serta lietasi digital. Layanan seperti bimbingan kalsikal, 

bimbingan kelompok, maupun konseling individual dapat diberikan dengan 

materi mengenai pengembangan kepercayaan diri, penggunaan media sosial 

yang sehat, serta kemampuan menghadapi tekanan sosial di dunia maya. 
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Dengan demikian, mahasiswa dapat memanfaatkan second account sebagai 

sarana ekspresi diri yang positif dan bertanggung jawab. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih lanjut 

mengenai kepercayaan diri dengan melibatkan subjek yang lebih luas atau 

karakteristik yang berbeda, serta menggunakan pendekatan metode yang 

beragam seperti kualitatif atau mixed methods. Hal ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika 

psikologis mahasiswa yang memiliki second account Instagram. Selain itu, 

peneliti selanjutnya juga bisa menguji hubungan atau pengaruh kepercayaan 

diri terhadap penggunaan second account Instagram, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai variabel tersebut.  
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